




















































































Hak Cipta 

Pasal 38A Undang-Undang No. 12 tahun 1997 tentang Perubahan 
atas Undang-Undang No. 6 tahun 1982 tentang Hak Cipta 
sebagaimana telah diubah dei\gah Undang-Undang No. 7tahun1997, 
menentukan bahwa Pemegang Hak Cipta berhak memberi lisensi 
kepada pihak lain berdasarkan surat perjanjian lisensi untuk 
melaksanakan perbuatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2, 
yaitu mengumumkan atau memperbanyak ciptaannya maupun 
memberi izin untuk itu dengan tidak mengurangi pembatasan­
pembatasan menurut Pasal 38C. 

Pencipta dan atau penerima Hak Cipta atas karya film dan 
program komputer memiliki hak untuk memberi izin atau melarang 
orang lain yang tanpa persetujuannya menyewakan ciptaan tersebut 
untuk kepentingan yang bersifat komersial. 

Perjanjian lisensi dilarang memuat ketentuan yang langsung 
maupun tidak langsung dapat menimbulkan akibatyang merugikan 
perekomomian Indonesia. Agar dapat mempunyai akibat hukum 
terhadap pihak ketiga, perjanjian lisensi wajib dicatatkan di kantor 
Hak Cipta. Ketentuan lebih lanjut mengenai perjanjian lisensi 
termasuk tata cara pencatatannya diatur lebih lanjut dengan 
Peraturan Pemerintah. 

Paten 

Di bidang paten, Pasal 69 Undang-Undang Paten menentukan 
bahwa Pemegang Paten berhak memberi lisensi kepada orang lain 
berdasarkan perjanjian lisensi untuk melaksanakan perbuatan 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16 Undang-Undang Paten, 
sebagai berikut 

a. dalam hal paten produk; membuat, menggunakan, menjual, 
mengimpor, menyewakan, menyerahkan atau menyediakan 
untuk dijual atau disewakan atau diserahkan produk yang diberi 
paten; 

b. dalam hal paten proses; menggunakan proses produksi yang 
diberi paten untuk membuat barang dan tindakan lainnya 
sebagaimana dimaksud dalam huruf a. 
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Kecuali jika diperjanjikan lain, maka Pemegang Paten tetap boleh 
melaksanakan sendiri atau memberikan lisensi kepada pihak ketiga 
lainnya unmtuk melaksanakan perbuatan sebagaimana dimaksud 
dalam pasal 16 Undang-Undang Paten. 

Perjanjian lisensi tidak boleh membuat ketentuan yang langsung 
maupun tidak langsung dapat merugikan perekonomian Indonseia 
atau membuat pembatasan yang menghambat kemampuan bangsa 
Indonesia dalam menguasai dan mengembangkan teknologi pada 
umumnya dan yang berkaitan dengan Invensi yang diberi paten 
tersebut pada khususnya (Pasal 71 ayat (1)). 

Perjanjian lisensi wajib didaftarkan pada DirektoratJenderal dan 
dicatat dalam Daftar Umum Paten. Mengenai Syarat dan Tata Cara 
Pendaftaran dan Pencatatan Perjanjian Lisensi akan diatur !ebih 
lanjut dengan Peraturan Pemerintah. 

Merek 
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Dibidang merek, Pasal 43 Undang-Undang Merek menentukan 
bahwa pemilik merek terdaftar berhak memberikan lisensi kepada 
pihak lain dengan perjanjian bahwa penerima lisensi akan 
menggunakan merek tersebut untuk untuk sebagian jenis barang/ 
jasa. Perjanjian lisensi berlaku untuk seluruh wilayah Indonesia 
kecuali bila diperjanjikan lain, dan berlaku untuk jangka waktu yang 
tidak lebih lama dari jangka waktu perlindungan merek terdaftar 
yang bersangkutan. 

Pemilik merek terdaftar yang telah memberi lisensi kepada orang 
lein tetap dapat menggunakan sendiri atau memberi lisensi kepada 
pihak ketiga lainnya untuk menggunakan merek tersebut, kecuali 
bila diperjanjikan lain (Pasal 44 Undang-Undang Merek). Dalam 
perjanjian lisensi dapat ditentukan bahwa penerima lisensi dapat 
memberi lisensi lebih lanjut kepada pihak ketiga (Pasal 45 Undang­
Undang Merek). 

Perjanjian lisensi wajib dimintakan pencatatan pada Direktorat 
Jenderal dan Direktorat Jenderal akan melakukan pencatatan dalam 
Daftar Umum Merek dan mengumumkannya dalam Berita Resmi 
Merek. Mengenai Syarat dan Tata Cara Permintaan Pencatatan 
Perjanjian Lisensi akan diatur lebih lanjut dengan Keputusan 
Pressiden. 



IV. PERLINDUNGAN HaKI 

BAGI PROSES PEMBUATAN PAMOR PADA SEBILAH KERIS 

DI DESA BIBIS KULON, GILINGAN, BANJARSARI, 
SURAKARTA 

Bentuk-bentuk perlindungan HaKI terhadap kerajinan Pamor 
pada keris dilihat dua sisi yaitu : 

1) Proses pembuatan pamor pada sebilah keris. 

2) Produk kerajinan pamor yang dilakukan baik untuk pembuatan 
keris maupun benda lainnya. 

1. Proses pembuatan pamor pada sebilah keris di Desa Bibis 
Kulon, Surakarta. 

1.1. Tinjauan berdasarkan Undang-Undang No. 14 tahun 
2001 tentang Paten. Sebagaimana ditentukan · dalam 
Undang-Undang Paten, paten diberikan untuk invensi 
yang baru dan mengandung langkah inventif serta 
dapat diterapkan dalam industri (Pasal 2ayat1). 

Berkenaan dengan teknologi tradisional proses 
pembuatan pamor pada keis di Desa Bibis Kulon, 
Gilingan, Banjarsari, Surakarta, berikut ini pandangan 
yang diberikan apakah terhadap teknologi tersebut 
dapat diberikan hak paten, yaitu: 

a. Dalam proses pembuatan pamor pada keris tersebut 
tidak dijumpai adanya unsur kebaruan/novelty. 
Proses tersebut sejak lama sudah diketahui banyak 
orang, dan umumnya dilakukan secara turun­
menurun. 

Berdasarkan informasi yang ada, proses pembuatan 
pamor pada keris tidak hanya terdapat di Desa Bibis 
Kulon, Surakarta saja, tetapi juga terdapat di daerah 
lain, seperti Jakarta, Yogyakarta dan lain sebagainya, 
dengan ketrampilan dan kemampuan yang hampir 
sama atau sedikit berbeda. 
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b. Dengan tidak dipenuhinya syarat kebaharuan dalam 
proses pembuatan pamor tersebut, maka dengan 
sendirinya dalam proses tersebut tidak terjadi 
langkah innventif. 

c. Proses pembuatan pamor pada keris seperti yang telah 
di deskripsikan terdahulu, pada dasarnya dilakukan 
dengan ketrampilan yang dimiliki pengrajin pamor pada 
keris, terutama dilakukan dengan tangan yang 
memerlukan kepekaan, kehati-hatian (misalnya dalam hal 
penernpaannya) serta kesiapan mental yang memadai, 
sehingga proses tersebut sulit untuk dapat diterapkan 
dalam industri. 

Berdasarkan telaahan di atas, proses mencakup teknik 
pembuatan pamor pada keris sebagaimana yang 
dideskrepsikan terdahulu, sesuai persyaratan yang ada jika 
diajukan permohonan hak patennya tidaklah dapat 
memperoleh hak patennya, kecuali jika terhadap proses 
pembuatan/ produk pamor tersebut dilakukan inprovement 
atau pembaruan dan belum pernah dipublikasikan, maka 
kemungkinan dapat diberikan perlindungan paten. 

1.2. Tinjauan berdasarkan Undang-undang No. 30 tahun 
2000, tentang Rahasia Dagang. 

Proses pembuatan pamor pada sebilah keris dapat pula 
diberikan perlindungan Rahasia Dagang sepanjang 
memenuhi 3(tiga) persyaratan yanbg diatur dalam 
Undang-undang Rahasia Dagang No.30 tahun 2000 
yaitu: 

a. Harus merupakan suatu informasi yang bersifat 
rahasia. 

b. Mempunyai nilai ekonomi karena berguna dalam 
kegiatan usaha; dan 



c. Dijaga kerahasiaanya oleh pemilik Rahasia Dagang. 

Suatu informasi dianggap bersifat rahasia apabila informasi tersebut 
hanya diketahui oleh pihak tertentu atau tidak diketahui secara umum 
oleh masyarakat. Dianggap memiliki ekonomi aoabila sifat kerahasiaan 
informasi dimaksud dapat digunakan untuk menjalankan kegiatan atau 
usaha yang bersifat komersial atau dapat meningkatkan keuntungan secara 
ekonomi. Sedangkan suatu informasi dianggap bersifat rahasia apabila 
informasi tersebut hanya diketahui oleh pihak tertentu a tau tidak diketahui 
secara umum oleh masyarakat. Dianggap memiliki nilai ekonomi apabila 
sifat kerahasian informasi dimaksud dapat digunakan untuk menjalan 
kegiatan atau usaha yang bersifat komersial atau dapat meningkatkan 
keuntungan secara ekonomi. Sedangkan suatu informasi dianggap dijaga 
kerahasiaannya apabila pemilik atau para pihak yang menguasainya telah 
melakukan langkah-langkah yang layak dan patut. 

Berdasarkan ketiga syarat tersebut diatas, proses pembuatan pamor 
pada sebilah keris di Desa Bibis Kulon, Surakarta telah diketahui secara 
umum oleh masyarakat sehingga tidak memungkinkan mendapat 
perlindungan Rahasia Dagang jika diajukan sebagai suatu permohonan 
perlindungan dari HaK.I. 

2. Produk Kerajinan Pamor pada sebilah keris di Desa Bibis Kulon, 
Gilingan, Banjarsari, Surakarta. 

2.1. Tinjauan berdasarkan Undang-undang No.15 tahun 2001 tentang 
Merek. 

Produk Kerajinan Pamor pada keris yang diproduksi dan 
diperdagangkan dapat pula diberikan perlindungan merek apabila 
membubuhkan tang yang berupa gambar, nama, kata, huruf-huruf, susunan 
warna, atau kombinasi dari unsur-unsur tersebut yang memiliki daya 
pembeda dan digunakan dalam kegiatan perdagangan barang. 

Menurut informasi dari narasumber, Bapak Suyanto (pengrajin pamor 
pada keris di Desa Bibis Kulon), produk-produk keirs berpamor hasil 
buatannya telah diberikan tanda/ ciri tertentu yang menjadi pembeda 
terhadap keris-keris berpamor lainnya yang bukan buatannya. 

47 



48 

Dengan demikian produk kerajinan Pamor pada keris yang 
dihasilkan di Desa Bibis Kulon, disamping dapat memiliki nilai jual 
yang lebih tinggi jugs dapat memperoleh perlindungan merk sebagai 
asset penduduk Desa Bibis Kulon, Surakarta. Untuk memperoleh 
perlindungan merk, harus diajukan permohonan pendaftaran pada 
Direktorat Jenderal HaKI. 

2.2. Tinjauan Berdasarkan Undang-undang No.31 tahun 2000 
tentang Desain Industri. 

Desain lndustri adalah suatu kreasi tentang bentuk, konfigurasi 
atau komposisi garis atau warna, atau garis dan warna, atau 
gabungan daripada keduanya yang memberikan kesan estesis dan 
dapat diwujudkan dalam pola tiga dimensi atau dua dimensi serta 
dapat dipakai untuk menghasilkan barang komoditas industri, atau 
kerajinan tangan. Pendesain adalah seseorang atau beberapa orang 
yang menghasilkan Desain lndustri. 

Dalam pemeriksaan permohonan hak atas Desain Industri dianut 
asas kebaruan dan pendaftaran pertama. Asas kebaruan dalam 
Desain Industri ini dibedakan dari asas original yang berlaku dalam 
Hak Cipta. 

Pengertian baru atau kebaharuan ditetapkan dengan suatu 
pendaftaran yang pertama kali diajukan pada saat pendaftaran, tidak 
ada pihak lain yang dapat membuktikan bahwa pendaftaran tersebut 
tidak barn atau telah ada pengungkapan/ publikasi sebelumnya, baik 
tertulis maupun tidak tertulis. 

Berdasarkan uraian tersebut di atas maka produk kerajinan Pamor 
di Desa Bibis Kulon, Surakarta tidak memenuhi persyaratan untuk 
memperoleh perlindungan hukum Hak Desain Industri, karena tidak 
mengandung unsur kebaharuan sebagaimana diatur dalam undang­
undang. 

2.3. Tinjauan Berdasarkan Undang-undang Hak Cipta No.12 tahun 
1997. 

Karya Cipta yang dilindungi sebagaimana dimaksud dalam 
pasal 11 Undang-undang Hak Cipta adalah karya cipta yang 
memiliki sifat yang khas dan menunjukan keasliannya dalam 
lapangan ilmu pengetahuan, seni dan sastra. 

Dari ketentuan Pasal 11 UU Hak Cipta tersebut, kita dapat 
melihat bahwa kerajinan pamor pada keris adalah salah satu 



obyek yang dilindungi oleh Undang-Undang Hak Cipta. 

Untuk memperoleh perlindungan Hak Cipta, tidak 
diwajibkan melakukan pendaftaran, melainkan Hak 
Cipta timbul secara otomatis pada saat Hak 
Ciptadiwujudkan sepanjang memenuhi unsur keaslian 
karya cipta. 

Pada umumnya pencipta adalan juga pemegang Hak 
Cipta, kecuali ditentukan lain berdasarkan perjanjian 
atau berdasarkan ketentuan undang-undangn. Melihat 
ketentuan tersebut di atas dapat dimungkinkan adanya 
eksploitasi tanpa batas oleh pemesan terhadap Karya 
Cipta Pamor pada sebilah keris, untuk itu perlu dibatasi 
dengan suatu perjanjian yang mengatur batasan-batasan 
eksploitasi dari Karya Cipta tersebut. 

49 



50 

V. PERLINDUNGAN PENGETAHUAN TRADISIONAL 
(TRADITIONAL KNOWLEDGE) 

Proses pembuatan pamor pada sebilah keris sebagaimana 
diuraikan di atas mungkinakan sulit untuk memperoleh 
perlindungan timbul secara otomatis pada saat Hak Cipta 
diwujudkan sepanjang memnuhi unsur keaslian karya cipta. 

Pada umunya pencipta adalah juga pemegang Hak Cipta, kecuali 
ditentukan lain berdasarkan perjanjian atau berdasarkan ketentuan 
undang-undang. 

Melihat ketentuan tersebut di atas dapat dimungkinkan adanya 
eksploitasi tanpa batas oleh pemesan terhadap Karya Cipta Pamor 
pada sebilah keris, untuk itu perlu dibatasi dengan suatu perjanjian 
yang mengatur batasan-batasan eksploitasi dari Karya Cipta 
terse but. 

Proses pembuatan Pamor pada sebilah keris sebagaimana 
diuraikan di atas mungkin akan sulit memperoleh perlindungan 
sebagai paten sehubungan dengan syarat-syarat yang harus 
dipenuhi sesuai dengan Undang-Undang Paten yaitu: 

1. Kebaruan (novelty) 

2. Langkah inventif (inventiveness) 

3. dapat diterapkan di mana industri (industrially Applicability) 

Namun teknologi atau cara-cara pembuatan Pamor pada sebilah 
keris yang merupakan pengetahuan tradisional (traditional 
knowledge), di Desa Bibis Kulon, Surakarta, patut untuk mendapat 
perlindungan dari Pemerintah agar keberadaannya tetap 
berkembang dan terhindar dari eksploitasi asing. 

Perlindungan bagi pengetahuan tradisional ini menjadi issue 
internasional (termasuk di Indonesia) yaitu bentuk perlindungan 
HaKI bagaimanakah yang tepat dan memadai yang dapat diberikan 
bagi pengetahuan tradisional/ teknologi tradisional. 



VI. PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Karya teknologi tradisional proses pembuatan pamor pada sebilah 
kris dari sisi peraturan perundang-undangan di bidang HaKI yang 
berlaku di Indonesia saat ini belum mendapatkan perlindungan yang 
proposional sebagaimana yang diharapkan. 

B. Saran 

1. Kerajinan pamor pada sebilah keris merupakan karya 
pengetahuan teknologi tradisional yang sudah lama berkembang 
di Indonesia perlu dilindungi, dikembangkan dan dimanfaatkan 
keberadaannya untuk meningkatkan harkat dan martabat serta 
kualitas seniman/ pengrajin pamor pada keris, khususnya di Desa 
Bibis Kulon, Gilingan, Banjarsari, Surakarta. 

2. Mengingat karya pengetahuan/ teknologi tradisional (termasuk 
teknologi tradisional proses pembuatan pamor pada keris) sampai 
saat ini belum terakomodasi dalam suatu sistem database secara 
nasional yang dapat memudahkan pihak manapun yang ingin 
memperoleh referensi terhadap karya pengetahuan tradisional 
milik bangsa Indonesia, sekaligus sebagai upaya perlindungan 
HaKI pengetahuan/ teknologi tradisional bangsa dari 
kemungkinan terjadinya eksploitasi dan/ a tau klem dari pihak 
asing, maka diperlukan kegiatan inventarisasi dan dokumentasi 
secara bertahap dan berkelanjutan terhadap karya pengetahuan/ 
teknologi tradisional agar keberadaannya tetap terlindungi. 
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Geremia 
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Tanggem 
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BAHAN BAKU YANG DIGUNAKAN 
DALAM PROSES PEMBUATAN PAMOR PADA KERIS 

Besi Baja (Per truk Mercedes Benz, &I Kereta Api) 
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Nike/ 
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Arang l.Vfyu Jati 

Arsenikum 
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